BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian adalah PT. Maju Berniaga Bersama yang

beralamat di jalan Letda Sujono No. 121, Medan Tembung.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan Juni 2022.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Menurut Yusuf dan Daris (2019:7), jenis data didefinisikan sebagai
pengelompokkan data berdasarkan Kriteria tertentu seperti berdasarkan sumbernya
dan berdasarkan teknik pengumpulan datanya. Jenis data akan sangat menentukan
teknik analisis data (pengolahan data) yang akan digunakan. Jenis data yang akan
digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif dimana menurut Menurut
Wahyudi (2017:12), data kuantitatif merupakan data-data yang berupa angka yang
karakteristiknya selalu dalam bentuk numerik seperti data pendapatan, jumlah

penduduk, tingkat konsumsi, bunga bank dan sebagainya.

3.2.2 Sumber Data
Menurut Wahyudi (2017:12) ada dua sumber data berdasarkan sumbernya

yang umumnya digunakan dalam penelitian yaitu :
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1. Data Primer
Merupakan data yang diambil dari sumbernya, serta belum pernah
dipublikasi oleh instansi tertentu. Umumnya dihasilkan dari kegiatan
survei lapangan dan dengan menggunakan instrumen.
2. Data Sekunder
Merupakan data yang telah diolah dan dipublikasi oleh instansi tertentu
misalnya data yang dipublikasi.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data primer berupa hasil
jawaban responden atas kuesioner dan data sekunder berupa hasil studi

dokumentasi dan studi pustaka.

3.3  Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi Penelitian

Menurut Arifin (2017:7), populasi merupakan keseluruhan subjek atau
totalitas subjek penlitian yang dapat berupa orang, benda atau suatu yang dapat
diperoleh dan atau dapat memberikan informasi penelitian. Sedangkan sampel
adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang
digunakan untuk penelitian. Populasi penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian adalah seluruh pelanggan yang melakukan pembelian pada perusahaan

selama periode 2016 sampai dengan 2020 sebanyak 1.175 pelanggan.

3.3.2 Sampel Penelitian
Menurut Qamar dan Rezah (2020:140), sampel merupakan bagian dari

unit-unit populasi yang dipilih berdasarkan pertimbangan ilmiah sebagai
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sampling. Dikarenakan jumlah populasi yang digunakan adalah sebanyak 1.175
pelanggan maka jumlah populasi akan diperkecil dengan teknik sampel slovin
dengan tingkat kepercayaan 90% dan tingkat error 10% dimana rumus slovin yang

digunakan adalah :

n= N
" 14N (e2)
Keterangan:

n = Jumlah Sampel
N = Ukuran Populasi

e = Toleransi Kesalahan (10%)

= 1.175
1+1.175 (10%32)

_ 1.175
1+1.175 (0,01)

_ 1175
1+11,75

_ 1175

12,75

=92

Berdasarkan data dari jumlah populasi diatas yang berjumlah 1.175
pelanggan dan dilakukan pengecilan jumlah sampel dengan rumus slovin dengan
penggunaan tingkat toleransi kesalahan sebesar 10% maka dengan demikian dapat
diketahui bahwa jumlah dari sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 92 pelanggan. Sedangkan teknik pengambilan sampel adalah
dengan menggunakan random sampling dimana kuesioner akan dibagikan secara

acak kepada pelanggan yang terlebih dahulu ditemui.
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Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Keputusan | Keputusan Pembelian | 1. Pengenalan masalah | Skala Likert
Pembelian | merupakan kegiatan | 2. Pencari informasi
) pemecahan masalah yang | 3. Evaluasi alternatif
dilakukan individu dalam | 4. Keputusan
pemilihan alternatif perilaku pembelian
yang sesuai dari dua alternatif | 5. Perilaku pasca
perilaku atau lebih. pembelian
Firmansyah (2018:27) Firmansyah (2019:93)
Saluran Saluran Distribusi merupakan | 1. Biaya distribusi Skala Likert
Distribusi | rute atau rangkaian perantara | 2. Cakupan pasar
(X1 baik yang dikelola pemasar | 3. Layanan pelanggan
maupun yang independen | 4. Komunikasi dengan
dalam menyampaikan barang pasar dan
dari produsen ke pelanggan. pengendalian
jaringan saluran
distribusi
5. Faktor sekunder
Tjiptono (2015:378) Tjiptono (2015:372)
Kualitas Kualitas Produk  adalah | 1. Kinerja Skala Likert
Produk evaluasi pelanggan secara | 2. Kehandalan
(X2) keseluruhan terhadap | 3. Ketahanan
keunggulan  kinerja  suatu | 4. Estetika
barang atau jasa. 5. Ekuitas merek
Damiati, dkk (2017:184) Damiati, dkk (2017:185)
Promosi Komunikasi Pemasaran | 1. Periklanan Skala Likert
(X3) merupakan  usaha  untuk | 2. Promosi penjualan
menyampaikan pesan kepada | 3. Hubungan
publik terutama pelanggan masyarakat
sasaran mengenai keberadaan | 4. Penjualan personal
produk di pasar. 5. Pemasaran langsung

Firmansyah (2020:12)

Firmansyah (2020:26)
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3.5  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Hermawan (2019:17), studi pustaka adalah bagian dari sebuah
karya tulis ilmiah yang membuat pembahasan-pembahasan penelitian terdahulu
dan referensi ilmiah yang terkait dengan penelitian yang dijelaskan oleh penulis
dalam Kkarya tulis tersebut. Studi pustaka menempati posisi yang tidak kalah
penting dari hasil penelitian karena studi pustaka memberikan gambaran awal
yang kuat, mengapa sebuah penelitian harus dilakukan dan apa saja penelitian lain
yang telah dilakukan.

Menurut Witdiawati, dkk (2018:39), untuk melengkapi tahapan penggalian
dan pengumpulan data maka dilakukan studi dokumen. Salah satu tujuan
menggunakan metode studi dokumen dalam pengumpulan data adalah karena
dokumen dapat memberikan informasi tentang suatu situasi yang tidak dapat
diperoleh melalui wawancara. Menurut Nagdalena (2021:176), kuesioner adalah
kumpulan pertanyaan tertulis untuk dijawab sekelompok responden penelitian.

Menurut Yuliawati, dkk (2019:16), skala Likert adalah suatu skala
psikometrik yang umum digunakan dalam angket dan merupakan skala yang
paling banyak digunakan dalam riset berupa survei. Skala Likert meletakkan

respon dalam suatu kontinum. Berikut ini contoh skala Likert dengan 5 pilihan:

Tabel 3.2
Skala Likert
No. Pilihan Skala Nilai
1. Setuju Sekali 5
2. Setuju 4
3. Ragu-Ragu 3
4. Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Yuliawati, dkk, 2019
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3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh perlu di uji ketepatan atau kecermatannya dan
keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena
itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan realibilitas alat ukur yang
digunakan. Untuk menguji ketetapan dan kehandalan kuisioner, akan dilakukan
pretest terhadap 30 responden diluar sampel penelitian dari sisa populasi

pelanggan PT. Maju Berniaga Bersama.

3.6.1 Uji Validitas

Menurut Herlina (2019:58), untuk menentukan apakah suatu kuesioner
item layak digunakan atau tidak adalah dengan melakukan uji signifikansi
koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 (10%) yang artinya suatu item
dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total item. Sedangkan
menurut Priyatno (2018:21), pengujian signifikansi dilakukan dengan Kkriteria
menggunakan rqpe pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi. Jika nilai
positif dan rhiwng > raper, item dapat dinyatakan valid dan sebaliknya Jika nilai

Fhitung < Ttabel, iteM dinyatakan tidak valid.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Priyatno (2018:25), uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
kehandalan atau konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner.
Maksudnya, apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap

konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang secara umum sering
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digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan adalah Cronbach
Alpha.

Menurut Marzuki, dkk (2020:67), umumnya uji reliabilitas digunakan
untuk mengukur kehandalan kuesioner atau hasil wawancara yang ditujukan untuk
memastikan apakah kuesioner atau daftar pertanyaan wawancara dapat diandalkan
untuk dapat menjelaskan penelitian yang sedang dilakukan. Untuk mengetahui
hasil uji reliabilitas biasanya dilakukan dengan menginterpretasikan nilai
Cronbach’s Alpha dimana apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka dapat
disimpulkan bahwa data pada penelitian belum dapat diandalkan untuk

menjelaskan hasil penelitian.

3.6.3 Uji Asumsi Klasik

Menurut Purnomo (2017:107), uji asumsi Klasik digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinieritas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas pada model regresi. Model regresi linear dapat disebut sebagai
model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data
residual  terdistribusi  normal, tidak adanya multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Harus terpenuhinya asumsi klasik karena agar diperoleh

model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat dipercaya.

3.6.3.1 Uji Normalitas
Menurut Priyatno (2018:127), uji normalitas residual dengan metode
grafik yaitu dengan melihat penyebaran data pada grafik Histogram dan Normal

Probability Plot of Regression.
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1. Output Histogram
Output ini menjelaskan tentang grafik data dan untuk melihat distribusi
data apakah normal atau tidak. Untuk pengukuran normalitas data jika
bentuk grafik histogram mengikuti kurva normal yang membentuk gunung
atau lonceng, data akan berdistribusi normal.

2. Output Normal Probability Plot of Regression
Output Normal Probability Plot of Regression menjelaskan grafik data
dalam melihat distribusi data normal atau tidak dengan pengukuran jika
bentuk grafik Normal Probability Plot of Regression mengikuti garis

diagonal normal maka data akan dianggap berdistribusi normal.

Menurut Enterprise (2018:53), salah satu uji normalitas adalah
menggunakan Kolmogorov Smirnov dengan kriteria sebagai berikut:
1. Apabila nilai dari Asymp. Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal.
2. Apabila nilai dari Asymp. Sig. < 0,05, maka data tidak berdistribusi

normal.

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas

Menurut Ghodang (2020:47), uji multikolinieritas digunakan untuk
melihat hubungan antarvariabel independennya sehingga pada uji regresi linier
sederhana tidak menggunakan uji multikolinieritas karena uji regresi sederhana
hanya memiliki satu variabel independen. Dasar pengambilan keputusan pada uji

mulitkolinieritas yaitu:

STIE Eka Prasetya



36

1. Tidak terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1
dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10.
2. Terjadi multikolinieritas apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan

nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih besar atau sama dengan 10.

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Priyatno (2018:136), heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pada satu
pengamatan ke pengamatan lainnya dimana model yang regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Berbagai macam uji heteroskedastisitas yaitu dengan pengujian
Scatterplots dimana dilakukan dengan cara melihat titik-titik pola pada grafik
menyebar secara acak dan tidak berbentuk pola pada grafik maka dinyatakan telah

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah variabel
bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan
regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu
variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda
terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan
regresi linier pada umumnya dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+bXi+bXo+b3Xz+¢e
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Keterangan :

Y = Keputusan Pembelian (dependent variabel)
X1 = Saluran Distribusi (independent variabel)
Xo = Kualitas Produk (independent variabel)

X3 = Promosi independent variabel)

a = Konstanta

b123 = Koefisien regresi

e = Persentase kesalahan (10%)

3.6.5 Kaoefisien Determinasi (R?)

Menurut Jaya (2020:101), koefisien determinasi digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas.
Apabila koefisien determinasi sama dengan nol, variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika besarnya koefisien determinasi
mendekati angka 1, variabel independen berpengaruh sempurna terhadap variabel
dependen. Dengan menggunakan model ini, kesalahan penganggu diusahakan
minimum sehingga mendekati 1. Dengan demikian, perkiraan regresi akan lebih

mendekati keadaan yang sebenarnya.

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Menurut Jaya (2020:100), uji t adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial.
Taraf signifikan adalah 10%. Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut:
Kriteria:

Jika thitung > tiaber, HO ditolak dan Ha diterima.

Jika thitung < twanel HO diterima dan Ha ditolak.
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Atau:
Jika Sig < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika Sig > 0,05 Ho diterima dan Ha ditolak.

3.6.7 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Menurut Setyadi dan Desmawan (2021:48), uji statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
Berikut ini adalah langkah-langkah dalam uji statistik F pada tingkat kepercayaan
90% dengan derajat kebebasan df 1 = (k-1) dan df 2 = (n-k):

Jika Fhitung > Franel, HO ditolak dan Ha diterima.
Jika Fhitung < Franel HO diterima dan Ha ditolak.
Atau:

Jika Sig < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima.

Jika Sig > 0,05 Ho diterima dan Ha ditolak.
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